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ABSTRAK

Mirza, Aisyah Riani. (20043028/2020). Analisis Perbedaan Preferensi Karir
Mahasiswa Akuntansi (Studi Empiris Pada Mahasiswa S1 Akuntansi di Kota
Padang).

Pembimbing: Vita Fitria Sari, SE, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
preferensi karir mahasiswa akuntansi sebelum dan sesudah diberikan informasi
mengenai kelebihan dan kekurangan akuntan publik dan akuntan swasta. Penelitian
ini menggunakan Teori Ekspektansi dan Teori Dua Faktor Herzberg. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi di Kota Padang, dan pengumpulan
data dilakukan dengan survei yang disebarkan secara langsung dan melalui google
form kepada mahasiswa akuntansi di enam perguruan tinggi di Padang. Pengujian
hipotesis menggunakan analisis non parametrik yaitu uji McNemar. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup mencolok dalam pilihan karir
mahasiswa akuntansi sebelum dan sesudah diberikan informasi mengenai kelebihan
dan kekurangan akuntan publik, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Gaji dan
work-life balance merupakan dua aspek yang mempengaruhi motivasi dan
ekspektasi mahasiswa ketika mempertimbangkan karier sebagai akuntan publik

atau akuntan swasta.

Kata Kunci: Mahasiswa Akuntansi, Karir, Akuntan Privat, Akuntan Publik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akuntan memainkan peran yang sangat penting dalam dunia bisnis dan
perekonomian karena menyediakan informasi keuangan yang esensial untuk
pengambilan keputusan yang efektif (Kurniawan et al., 2019; Ramayani & Sari,
2019). Akuntan bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan yang
akurat dan relevan, yang diperlukan oleh manajemen perusahaan, investor, otoritas
pajak, dan pemangku kepentingan lainnya untuk membuat keputusan yang tepat
(Hatane et al., 2019).

Akuntan dinilai memiliki karir yang sangat menjanjikan di masa depan,
dengan prospek yang sangat bagus dan peluang yang beragam di bidang bisnis
(Raharja & Liany, 2020). AICPA survey di tahun 2005 memberikan tiga kategori
profesi yang akan dipilih oleh mahasiswa akuntansi yaitu akuntan publik, akuntan
privat, dan akuntan pemerintah (Warrick et al., 2010).

Akuntan publik bekerja di suatu kantor akuntan publik dengan cakupan klien
yang luas dan bekerja untuk mempersiapkan informasi keuangan individu atau
perusahaan yang akan di publikasikan kepada publik. Sementara, akuntan privat
mempersiapkan informasi keuangan khususnya laporan analisis keuangan untuk
manajer internal perusahaan tempatnya bekerja. Di sisi lain, akuntan pemerintah
memberikan jasa keuangan untuk organisasi atau lembaga sektor publik, seperti

pemerintahan pusat, provinsi, atau pemerintah kabupaten/kota ke bawah.



Melihat pengertian dari ketiga bidang profesi tersebut, (Crossman, 2017)
mengkategorikan akuntan pemerintah sebagai akuntan privat, dengan pandangan
bahwa akuntan pemerintah hanya bekerja untuk satu organisasi atau lembaga
kepemerintahan bukan untuk banyak klien seperti akuntan publik. Sehingga
penelitian ini, menggunakan istilah akuntan publik dan akuntan privat sebagai
pilihan karirnya.

Perbedaan tugas dan lingkungan pekerjaan antara akuntan publik dan akuntan
privat menjadi hal krusial yang perlu disampaikan oleh akuntan pendidik kepada
mahasiswa. Seperti realitas pekerjaan akuntan publik yang bekerja dengan berbagai
klien untuk meninjau dan menyiapkan dokumen keuangan yang harus diungkapkan
oleh individu atau perusahaan kepada publik. Sementara, akuntan swasta/privat
menangani informasi keuangan dari satu perusahaan tempat mereka bekerja,
biasanya menyiapkan atau menganalisis laporan untuk manajer internal (Crossman,
2017).

Akuntan privat adalah profesional akuntansi yang bekerja secara eksklusif
untuk satu organisasi atau perusahaan tertentu(Wen et al., 2018). Tugas utamanya
adalah mengelola dan menganalisis informasi keuangan perusahaan untuk
membantu manajemen dalam pengambilan keputusan bisnis. Akuntan privat
bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan, pengendalian anggaran,
pelaporan biaya, penggajian, serta perpajakan internal.

Di sisi lain, akuntan publik menyediakan layanan akuntansi kepada berbagai

klien, termasuk perusahaan, pemerintah, organisasi non-profit, dan individu.



Profesi ini biasanya bekerja di kantor akuntan publik dan menawarkan berbagai jasa
seperti audit, konsultasi pajak, dan layanan penjaminan lainnya(Wen et al., 2018) .

Baik akuntan privat maupun akuntan publik memainkan peran penting dalam
dunia bisnis dan perekonomian. Akuntan privat, dengan fokus pekerjaan pada satu
organisasi, membantu memastikan bahwa perusahaan tersebut berjalan secara
efisien dan menguntungkan, serta mematuhi peraturan keuangan internal.

Akuntan publik, melalui peran audit dan konsultasi, membantu menjaga
transparansi dan akuntabilitas di pasar keuangan, yang pada gilirannya
meningkatkan kepercayaan investor dan stabilitas ekonomi. Kedua jenis akuntan
ini saling melengkapi dan bersama-sama berkontribusi terhadap kelancaran
operasional bisnis dan kesehatan ekonomi secara keseluruhan.

Minat terhadap profesi akuntan publik di Indonesia tampaknya lebih rendah
dibandingkan dengan akuntan privat. Profesi akuntan publik dinilai kurang menarik
sehingga banyak akuntan publik yang beralih karir serta membuat profesi tersebut
tidak lagi menjadi pilihan utama bagi mahasiswa akuntansi saat ini (Kurniyawati &
Listyowati, 2021).

Menurut data keanggotaan akuntansi bersertifikat (CA) yang terdaftar di
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) (web.iaiglobal.or.id), jumlah akuntan yang telah
memperoleh sertifikasi akuntan (CA) adalah 10.190 akuntan, tetapi menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hanya terdapat kurang lebih 431 Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Indonesia dengan keanggotaan yang terdaftar aktif sebanyak 1.025

akuntan publik.



Tingginya biaya pendidikan dan panjangnya proses sertifikasi menjadi
penyebab minimnya minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir di bidang tersebut
(Kurniyawati & Listyowati, 2021). Ujian sertifikasi akuntan publik di Indonesia
terbagi menjadi tiga level yaitu level dasar, Iprofesional, dan professional lanjutan
per tahun 2021, menurut Dewan Pengurus Nasional (DPN) IAI. Format ini berlaku
selama satu tahun yaitu mulai 1 Januari 2022 lalu (web.iaiglobal.or.id).

Dewan Kehormatan Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) beranggapan
bahwa profesi akuntan publik kurang diminati di kalangan muda dan fresh graduate
(Kurniyawati & Listyowati, 2021). Generasi saat ini menganggap akuntan publik
adalah profesi yang sangat berisiko. Namun, penghasilannya tidak sebanyak risiko
yang dihadapi. Akuntan publik harus mampu menjaga independensi serta
profesionalisme dalam bekerja.

Skandal Enron di Amerika Serikat tahun 2001 menjadi bukti pentingnya
independensi akuntan publik dalam menjaga integritas dan keandalan laporan
keuangan. Dalam skandal ini, Arthur Andersen sebagai auditor untuk perusahaan
Enron terlibat dalam manipulasi laporan keuangan perusahaan. Skandal seperti
Enron juga terjadi di Indonesia. Salah satunya di tahun 2023, yang melibatkan
Kantor Akuntan Publik (KAP) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan
(KNMT) dan PT Asuransi Adisarana Wanaartha (WAL). Kasus serupa juga terjadi
di salah satu perusahaan BUMN vyaitu PT Garuda Indonesia (Persero) yang
melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang &

Rekan pada tahun 2019.



Kasus- kasus besar di atas menunjukkan bagaimana kegagalan untuk menjaga
independensi dapat merusak karir dan reputasi seorang akuntan publik. Risiko
hukum dan professional yang terkait dengan ketidakpatuhan atau kesalahan dalam
audit sangat tinggi, yang dapat mengakibatkan denda, sanksi, atau bahkan
pencabutan izin praktik. Ketakutan akan konsekuensi dari risiko tersebut membuat
profesi akuntan publik kurang diminati.

Berbanding terbalik dengan akuntan publik, akuntan privat lebih diminati
karena tidak memerlukan sertifikasi profesi, kompensasi atau gaji yang didapatkan
lebih tinggi, jam kerja yang fleksibel, serta mendapatkan keseimbangan antara
hidup dan pekerjaan (Ramayani & Sari, 2019). Preferensi generasi sekarang yang
lebih mengutamakan fleksibilitas waktu dalam berkarir membuat akuntan privat
menjadi salah satu pilihan karir mahasiswa akuntansi (Hatane et al., 2019).

Crossman (2017) menyatakan bahwa akuntan publik dan akuntan privat
memiliki banyak pro dan kontra. Seorang akuntan harus memiliki gelar dan
sertifikasi akuntansi, tetapi hanya akuntan publik yang memerlukan sertifikasi
Chartered Professional Accountant (CPA). Seorang akuntan publik juga harus
memahami sistem bisnis perusahaan klien dan memiliki kemampuan analisis yang
kuat, sedangkan akuntan privat harus memahami prosedur bisnis dan standar
industri.

Seorang akuntan publik harus mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi
dengan baik karena mereka akan bekerja untuk waktu yang lama dengan klien yang
beragam dan sering bepergian. Akuntan privat bekerja untuk perusahaan dengan

jadwal yang teratur dan lebih sedikit bepergian, maka mereka harus menjadi orang



yang dapat dipercaya dan terorganisir. Menjadi rekanan di Kantor Akuntan Publik
(KAP) adalah posisi tertinggi dalam akuntan publik, sedangkan Chief Financial
Officer (CFO) adalah posisi tertinggi dalam akuntan privat.

Penjelasan tentang kedua bidang profesi di atas menjadi penting untuk
diketahui oleh mahasiswa karena hal tersebut akan mempengaruhi pilihan karirnya.
Mahasiswa memilih karir berpedoman pada minat, persepsi, pengetahuan, dan
pendidikan yang telah didapatkan (Cheisviyanny et al., 2022; Crossman, 2017). Hal
ini menjadi tanggungjawab pendidikan akuntansi untuk memberikan pengetahuan
tentang bagaimana realitas dan praktik akuntan publik dan akuntan privat
(Crossman, 2017).

Crossman (2017) dalam penelitiannya menemukan banyak mahasiswa yang
belum mendapatkan pengetahuan atau informasi yang benar terkait perbedaan
kedua bidang profesi tersebut. Hal ini disebabkan oleh jarang terjadinya diskusi
antara dosen akuntansi dengan mahasiswa terkait realitas pekerjaan dari akuntansi
serta banyaknya informasi yang didapatkan mahasiswa melalui media sosial yang
belum tentu kebenarannya.

Dalam hal ini, dosen dan akademik memiliki peran yang besar untuk
membimbing mahasiswa dalam mengambil langkah karir yang baik dan
memberikan pengetahuan yang mumpuni (Ghani et al., 2009) karena banyaknya
informasi yang didapatkan dari berbagai sumber, seperti teman, keluarga, dosen,
ataupun buku bacaan (Asma Shahid Kazi & Abeeda Akhlaq, 2017; Uyar & Kuzey,

2011) dapat menyebabkan kebingungan bagi mahasiswa.



Penelitian ini menggunakan Teori Harapan (Expectancy Theory) untuk
menjelaskan pilihan karir mahasiswa akuntansi di Kota Padang. Teori ini digunakan
karena banyak penelitian yang menemukan bahwa individu memilih suatu karir
bukan hanya untuk faktor ekstrinsik seperti gaji, tetapi karena faktor intrinsik
seperti mendapatkan pengakuan professional, mendapatkan keseimbangan hidup
dan pekerjaan, dan lingkungan kerja. Beberapa penelitian menemukan bahwa teori
ini dapat menjelaskan motivasi individu dalam memilih karir (Cheisviyanny et al.,
2022; Januarti & Chariri, 2019).

Peneliti juga menggunakan Hezbergs Two Factor Theory untuk menjelaskan
faktor intrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi individu dalam
memilih karir di akuntan publik dan akuntan privat. Dalam penelitiannya (Moyes
et al., 2011) juga menggunakan teori di atas untuk mengetahui motivasi apa yang
menjadi tujuan individu dalam memilih karirnya.

Individu memperoleh kepuasan intrinsik dari aspek-aspek yang mereka
yakini akan menumbuhkan kebutuhan aktualisasi dan realisasi diri, seperti
menjalankan suatu tanggung jawab, memperoleh status pekerjaan, mendapatkan
pengakuan atas pekerjaannya, dan mendapatkan keseimbangan antara hidup dan
pekerjaan. Sedangkan, kepuasan ekstrinsik diperoleh dengan aspek-aspek seperti
gaji yang tinggi, tunjangan, stabilitas pekerjaan, dan tingkat kemandirian.

Penelitian tentang faktor intrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi pilihan
karir mahasiswa akuntansi telah banyak dilakukan oleh banyak penelitian di
berbagai daerah di Indonesia (Cheisviyanny et al., 2022; Laksmi & Al Hafis, 2019;

Suryani & Machmuddah, 2018). Penelitian tersebut dilakukan di berbagai



universitas di Indonesia. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang banyak
dilakukan di Pulau Jawa atau Indonesia secara keseluruhan, penelitian ini dilakukan
di beberapa universitas di Kota Padang, Indonesia.

Ada beberapa faktor ekstrinsik yang dapat mempengaruhi pilihan karir
mahasiswa akuntansi (Moyes et al., 2011). Penelitian sebelumnya menemukan
bahwa penghargaan finansial berupa gaji atau kompensasi mempengaruhi
mahasiswa akuntansi dalam memilih karirnya (Arismutia, 2017; Fitriawati, 2023).
Penghargaan finansial merupakan imbalan yang diterima karyawan atau pekerja
setelah menyelesaikan pekerjaannya seperti gaji dan kompensasi lainnya. Besarnya
gaji yang ditawarkan dapat menjadi motivasi seseorang dalam memilih suatu karir.
Akuntan publik dinilai memiliki potensi finansial yang lebih baik dibanding profesi
akuntan privat, karena menjadi akuntan publik dapat memiliki kantor sendiri dan
tidak ada batasan usia pensiun (Januarti & Chariri, 2019).

Pertimbangan pasar kerja juga menjadi salah satu faktor ekstrinsik yang
mempengaruhi pilihan karir mahasiswa akuntansi (Dwi Rahmawati et al., 2022;
Laksmi & Al Hafis, 2019; Norlaela & Muslimin, 2022). Pertimbangan pasar kerja
mencakup ketersediaan lapangan pekerjaan dan kemudahan meningkatkan karir di
masa depan (Rabia & Primasari, 2022). Akuntan publik di nilai memiliki peluang
pasar kerja yang luas dan pengalaman akuntansi yang beragam, sedangkan akuntan
privat memiliki pengalaman akuntansi yang lebih terspesialisasi (Crossman, 2017).

Pertimbangan pasar kerja merupakan faktor utama banyaknya mahasiswa
memilih jurusan dan berkarir di bidang akuntansi (Cheisviyanny et al., 2022). Hal

ini disebabkan mahasiswa akuntansi ingin memiliki karir yang dapat memberikan



kesempatan untuk meningkatkan kemampuan dan pengalaman professional serta
memiliki prospek yang cerah di masa depan (Siregar RA & Siregar FY, 2020).

Kualitas hidup (Quality of Life) yang seimbang merupakan salah satu faktor
intrinsik yang mempengaruhi pilihan karir mahasiswa (Hatane et al., 2020, 2021).
Konsep ini pertama kali diterapkan di Amerika pada tahun 1986 untuk
menggambarkan bagaimana pekerja mengalokasikan lebih banyak waktu untuk
aktivitas kerja sekaligus mengurangi waktu kerjanya untuk dialihkan ke aktivitas
lain di luar pekerjaan (Katherine T. Smith & Brower, 2014).

Konsep ini terdiri dari kehidupan kerja dan kehidupan pribadi seseorang
untuk saling melengkapi dan mencapai kesempurnaan hidup (Daipuria & Kakar,
2013). Mahasiswa akuntansi saat ini yang merupakan Generazi Z lebih peduli
dengan fleksibilitas waktu dalam bekerja yang dapat meningkatkan
kesejahteraannya (Hatane et al., 2019), sehingga memandang akuntan publik
sebagai profesi yang kaku dengan waktu kerja yang padat sehingga kurang menarik
(Crossman, 2017; Hatane et al., 2021).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya (Crossman, 2017) yang
menggunakan responden mahasiswa akuntansi tahun ke empat, penelitian ini
menggunakan mahasiswa semester akhir atau semester tujuh dengan asumsi bahwa
mereka sudah mulai memikirkan pilihan karir yang diinginkan ketika selesai dari
pendidikan akuntansi dan sudah mendapatkan pengetahuan yang mumpuni
mengenai akuntan publik dan akuntan privat.

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan

preferensi karir terhadap mahasiswa akuntansi sebelum dan setelah diberikan



informasi mengenai pro dan kontra dari akuntan publik dan akuntan privat.
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan informasi akurat dan terperinci
tentang kriteria, tanggung jawab, dan pro kontra dari akuntan publik dan privat.
Penelitian ini bertujuan untuk membantu mengurangi bias dan persepsi yang
mungkin ada di kalangan mahasiswa. Informasi yang tepat memungkinkan
mahasiswa untuk membuat keputusan karir yang lebih baik dan sesuai dengan
minat serta kemampuan mereka, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepuasan
kerja dan kinerja professional.

Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan pentingnya pendidikan
akuntansi dalam menyiapkan mahasiswa tidak hanya dengan pengetahuan teoritis
tetapi juga pemahaman praktis tentang lingkungan kerja nyata di lapangan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pilihan karir
dengan judul “ANALISIS PERBEDAAN PREFERENSI KARIR
MAHASISWA AKUNTANSI (Studi Empiris Pada Mahasiswa S1 Akuntansi
Universitas di Kota Padang)”.

B. Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan preferensi karir mahasiswa akuntansi sebelum
dan sesudah diberikan informasi tentang pro dan kontra dalam berkarir sebagai
akuntan publik dan akuntan privat?

C. Tujuan Penelitian
1) Mengetahui apakah terdapat perbedaan preferensi karir mahasiswa akuntansi
sebelum dan setelah diberikan informasi mengenai pro dan kontra dari masing-

masing jalur karir tersebut.
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2) Memberikan wawasan tentang bagaimana pendidikan akuntansi dapat
ditingkatkan untuk membantu mahasiswa membuat keputusan karir yang lebih
informatif dan realistis, serta memastikan mahasiswa memiliki pemahaman

yang memadai tentang pilihan karir yang tersedia dalam profesi akuntansi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana program pendidikan akuntansi dapat disesuaikan untuk lebih
mempersiapkan mahasiswa dalam memilih karir di profesi akuntansi.
Penelitian ini diharapkan membantu mahasiswa akuntansi membuat
keputusan karir yang lebih baik dengan memberikan informasi yang jelas

dan terperinci dari kedua jalur karir yaitu publik dan privat.

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini berkontribusi pada literatur pendidikan akuntansi
dengan memberikan bukti empiris tentang preferensi karir mahasiswa
akuntansi dan bagaimana penelitian ini memperkaya pemahaman teoritis
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi karir mahasiswa
akuntansi, seperti pengetahuan tentang kondisi kerja dan pro-kontra masing

masing jalur karir.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan terhadap preferensi karir mahasiswa akuntansi di Kota Padang setelah
mereka diberikan informasi mengenai pro dan kontra dari profesi akuntan publik
dan akuntan privat. Sebelum menerima informasi ini, sebagian besar mahasiswa
cenderung memilih jalur karir sebagai akuntan publik, didorong oleh persepsi
umum mengenai peluang karir yang lebih luas dan potensi penghasilan yang lebih
tinggi. Namun, setelah mendapatkan penjelasan mengenai berbagai aspek dari
masing-masing jalur karir, terjadi peningkatan jumlah mahasiswa yang memilih
akuntan privat, menunjukkan bahwa informasi yang jelas dapat mengubah

preferensi karir mereka.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya faktor-faktor motivasi ekstrinsik dan
intrinsik seperti keseimbangan hidup dan pekerjaan, stabilitas pekerjaan, dan
penghargaan finansial dalam mempengaruhi pilihan karir mahasiswa. Akuntan
publik dinilai menarik bagi mereka yang mencari variasi pekerjaan dan kesempatan
finansial yang lebih baik. Insentif finansial tersebut digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup individu tersebut. Oleh karena itu, imbalan berupa uang menjadi

salah satu motivator bagi mahasiswa untuk mengejar karir sebagai akuntan publik.

Profesi akuntan privat lebih diminati oleh mahasiswa yang mengutamakan
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi serta jam kerja yang lebih stabil.

Kualitas hidup yang baik tercapai ketika individu dapat mengelola waktu dan energi
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secara efektif, sehingga mereka tidak hanya produktif di tempat kerja tetapi juga
mampu menikmati kehidupan pribadi yang memuaskan. Hal ini menunjukkan
bahwa preferensi karir tidak hanya didasarkan pada potensi pendapatan, tetapi juga

pada kualitas hidup yang diharapkan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan
akuntansi dalam memberikan informasi yang komprehensif dan akurat mengenai
berbagai jalur karir yang ada. Institusi pendidikan harus lebih aktif dalam
memberikan pengetahuan praktis terkait dunia kerja di sektor akuntansi, sehingga
mahasiswa memiliki gambaran yang lebih jelas dan realistis tentang pilihan karir
mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pro dan kontra dari setiap jalur
karir, mahasiswa akan lebih mampu membuat keputusan yang sesuai dengan

harapan, minat, kemampuan, dan tujuan jangka panjang mereka.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, sampel penelitian terbatas pada mahasiswa akuntansi di beberapa
universitas di Kota Padang, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi
untuk mahasiswa di daerah lain atau di universitas dengan karakteristik yang

berbeda.

Kedua, penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner yang
mengandalkan jawaban responden, yang bisa saja dipengaruhi oleh persepsi atau
pemahaman subjektif mereka terhadap profesi akuntan publik dan privat. Ketiga,

informasi yang diberikan mengenai pro dan kontra dari masing-masing profesi
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mungkin tidak mencakup semua aspek yang relevan dan kompleksitas dunia kerja
nyata, sehingga keputusan yang dibuat oleh mahasiswa berdasarkan informasi ini

bisa berbeda ketika mereka terjun langsung ke dunia profesional.

Keterbatasan-keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian lanjutan
yang lebih luas dan mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

komprehensif tentang preferensi karir mahasiswa akuntansi.

. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi institusi pendidikan,
khususnya program studi akuntansi, dalam merancang kurikulum dan kegiatan
pembelajaran. Temuan bahwa informasi yang lebih jelas dan rinci mengenai pro
dan kontra dari masing-masing jalur karir dapat mengubah preferensi mahasiswa
menunjukkan bahwa perguruan tinggi perlu memberikan edukasi yang lebih

komprehensif tentang pilihan karir di bidang akuntansi.

Dengan menyertakan sesi bimbingan karir, seminar oleh profesional industri,
atau program magang, mahasiswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang realitas pekerjaan sebagai akuntan publik dan privat. Hal ini akan
membantu mereka membuat keputusan karir yang lebih matang dan sesuai dengan
minat serta tujuan pribadi. Selain itu, perusahaan dan asosiasi profesi akuntansi juga
dapat memanfaatkan temuan ini untuk menarik calon akuntan yang lebih sesuai
dengan kebutuhan industri, melalui program orientasi karir atau pelatihan yang

memberikan wawasan mendalam tentang profesi mereka.
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D. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan sampel diperluas ke
lebih banyak universitas di berbagai daerah di Indonesia untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif dan representatif mengenai preferensi karir
mahasiswa akuntansi. Selain itu, penelitian mendatang bisa mempertimbangkan
pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam, untuk menggali lebih dalam
alasan di balik perubahan preferensi karir dan faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan mahasiswa. Penelitian lanjutan juga dapat menambahkan variabel lain,
seperti pengaruh pengalaman magang, peran dosen pembimbing, atau pengaruh

keluarga dalam pemilihan karir.
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